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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, perkembangan ini ditandai 

dengan munculnya era globalisasi yang merambah di dunia bisnis dan perdagangan, 

dibangun tata kota yang lengkap dengan sarana dan prasarana dan fasilitas penunjang 

untuk memudahkan akses kehidupan sehari-hari. Pasar menjadi salah satu sarana ekonomi 

yang dijadikan masyarakat sebagai tempat untuk melakukan kegiatan ekonomi yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari masyarakat karena pasar menyediakan segala  

sesuatu yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk mencukupi kebutuhan hidup mulai dari 

sandang dan pangan. Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi jual beli barang dan jasa. 

Pasar diklasifikasikan menjadi dua yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Pasar 

Tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya 

transaksi penjual dan pembeli secara langsung, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios 

atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola 

pasar. Sedangkan Pasar Modern adalah tempat dimana penjual dan pembeli tidak 

bertransaksi secara langsung melainkan pembeli hanya melihat label harga yang tercantum 

dalam barang, sehingga tidak terjadi aktivitas tawar menawar harga barang antara penjual 

dan pembeli.  Pasar tradisional termasuk kedalam bagian dari pasar desa. Hal ini dilihat 

dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 tahun 2007 dalam pasal 1 ayat 8 yang 

menjelaskan bahwa Pasar Desa adalah pasar tradisional yang berkedudukan di desa, 

menempati lahan milik pemerintah desa (lahan kas desa) maupun masyarakat (wakaf), 
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dikelola serta dikembangkan oleh pemerintah dan masyarakat desa baik seacara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama dalam pembiayaannya. 

Setiap daerah memiliki pasar desa, begitupula dengan Kabupaten Lahat, Kabupaten 

Lahat merupakan salah kota di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki beberapa Pasar 

desa. Menurut Dinas Perdagangan Kabupaten Lahat DPM & PTSP  Tahun 2016 terdapat 

53 pasar Desa yang tersebar di wilayah kecamatan Kabupaten Lahat salah satunya ialah 

pasar desa yang berlokasi di Desa Tanjung Tebat Kecamatan Tanjung Tebat atau yang 

biasa disebut masyarakat sekitar dengan pasar Kalangan.  

Pasar desa/Kalangan di Desa Tanjung Tebat Kabupaten Lahat  dalam 

pelaksanannya diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lahat No. 01 Tahun 2014 yang 

menjelaskan tentang pengelolaan Pasar Desa, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 

tahun 2007 tentang Pengelolaan Pasar Desa, Peraturan Menteri Perdagangan No.70/M-

DAG-/PER/12/2013 tentang tujuan Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional, 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Aset Desa. Dalam 

Peraturan  Daerah Kabupaten Lahat pasal 1 ayat 12 menyatakan Pasar Desa adalah pasar 

tradisional yang berkedudukan didesa dan dikelola serta dikembangkan oleh pemerintah 

dan masyarakat desa. Pasar desa (Kalangan) Tanjung Tebat sudah berdiri sejak tahun 2004 

atau kurang lebih 10 tahun lalu, yang berlokasi di dusun 3 Desa Tanjung Tebat kegiatan 

pasar desa Tanjung Tebat beroperasi satu kali dalam seminggu yaitu pada hari selasa, 

pedagang di pasar ini mayoritas menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan 

makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian, barang elektronik, 

perabotan rumah tangga, rempah-rempah, jasa, kue-kue dan barang-barang yang lainnya. 

Pedagang pasar desa/kalangan Tanjung Tebat terdiri dari dua jenis pedagang yaitu 

pedagang tetap dan pedagang musiman. Pedagang tetap adalah pedagang yang melakukan 

kegiatannya secara tetap dengan menggunakan tempat berjualan secara permanen 
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dilingkungan pasar. Sedangkan pedagang musiman adalah orang yang melakukan transaksi 

jual beli atau melakukan pertukaran, baik berupa barang dan jasa pada waktu tertentu. 

Keberadaan pasar desa/kalangan di Desa Tanjung Tebat telah memberikan dampak 

perubahan dalam memudahkan akses bagi masyarakat sekitar dalam mendapatkan barang 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini, turut dipengaruhi oleh letak pasar 

yang berada ditengah desa dan berlokasi dipinggir jalan lintas Sumatera. Kegiatan 

pengelolaan pasar di desa Tanjung Tebat dilaksanakan oleh pemerintah desa. Dimana 

pemerintah desa menunjuk masyarakat setempat yang mempunyai pangalaman dan 

pengetahuan dibidang ekonomi  untuk mengelola pasar tersebut.  

Tabel 1 : Luas Tanah, Luas Bangunan, Jumlah Los, Kios Pasar Desa/Kalangan 

           Di Desa Tanjung Tebat 

Nama 

Pasar 

Luas 

Tanah 

(  ) 

Luas 

Bangunan 

(  ) 

Los Kios Jumlah 

pedagang 

Pasar 

Tradisional 

(Kalangan) 

Tanjung Tebat 

2.300    1.277,23    120 40 250 

pedagang  

Sumber : Pasar Desa/Kalangan DesaTanjung Tebat Kabupaten Lahat 2020 

Menurut Dinas Perdagangan Kabupaten Lahat DPM & PTSP Tahun 2016 terdapat 

87 pasar yang letaknya tersebar diwilayah kecamatan Kabupaten Lahat. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 2, sebagai berikut:  

Tabel 2: Pasar desa Kota Lahat berdasarkan jenisnya 

Tabel   Jumlah pasar menurut Jenisnya di Kabupaten 

Lahat, 2019 

No.  Kecamatan  Besar Pedagang 

Menengah 

Kecil 

1 Tanjung Sakti PUMI 1 - 2 

2 Tanjung Sakti PUMU 1 - 1 

3 Kota Agung  - 1 1 
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4 Mulak Ulu - - 6 

5 Tanjung Tebat 1 - 1 

6 Pulau Pinang  - 1 1 

7 Pagar Gunung  - - 1 

8 Gumay Ulu - - 1 

9 Jarai - 1 1 

10 Pajar Bulan  - 1 1 

11 Muara Payang  - - - 

12 Sukamerindu - - - 

13 Kikim Barat 1 1 3 

14 Kikim Timur 1 2 5 

15 Kikim Selatan - 1 3 

16 Kikim Tengah - 1 2 

17 Lahat 1 20 5 

18 Gumay Talang - 2 5 

19 Pseksu - - 1 

20 Merapi Barat - 1 2 

21 Merapi Timur - 1 4 

22 Merapi Selatan - - 2 

Tahun 2016 6 25 48 

Sumber : Dinas Perdagangan Kabupaten Lahat DPM & PTSP, 2016 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa dari 22 kecamatan di Kabupaten Lahat 

terdapat 87 pasar  tersebar di Kabupaten Lahat pada tahun 2016 dan pasar yang terbanyak 

terdapat di kecamatan Lahat dengan jumlah 26 pasar. Namun tidak semua Kecamatan 

memiliki pasar, diantaranya adalah Kecamatan Muara Payang dan Sukamerindu. Dari 87 

pasar yang tersebar, pasar tradisional (kalangan) Tanjung Tebat merupakan salah satu 

pasar yang terlama  di Kecamatan Tanjung Tebat sehingga perlu mendapatkan perhatian 

dari  Pemerintah baik Pemerintah Daerah atau Pemerintah Desa karena keadaan bangunan 

yang kurang terawat, Wc yang kurang layak, jalan becek,  tempat parkir yang semrawut 

dan penumpukan sampah ditengah pemukimam warga.  

Pada dasarnya dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lahat No. 01 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Pasar Desa pada Bab IV pasal 10 tentang Pengelolaan Pasar Desa 

yaitu: 

(1) Susunan organisasi pengelola Pasar Desa terdiri dari 

a. Kepala pasar 
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b. Kepala urusan pemeliharaan dan ketertiban; dan  

c. Kepala urusan administrasi dan keuangan 

(2) Susunan organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi masing-masing desa 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lahat No. 01 Tahun 2014 pada Bab IV 

pasal 10 pada ayat (1) tentang Pengelolaan, maka pengelola pasar bertanggungjawab atas 

urusan pemeliharaan dan urusan ketertiban serta penarikan retribusi pasar. Kenyataannya, 

kondisi pasar Desa Tanjung Tebat saat ini membutuhkan perhatian dari pemerintah baik 

Pemerintah daerah maupun Pemerintah Desa, karena sejak berdirinya sampai sekarang 

bangunan seperti los dan kios dipasar tradisional Tanjung Tebat belum dilakukan 

perbaikan dan perluasan serta penambahan bangunan padahal kondisi fisik bangunan sudah 

rapuh dan dapat membahayakan pedagang sedangkan jumlah pedagang meningkat setiap 

tahunnya, begitupula dengan jumlah pembeli. Hal ini, mengakibatkan sebagian pedagang 

terpaksa harus berjualan dibahu jalan sehingga menimbulkan keberadaan pungutan liar 

(pungli) semakin meraja lela, pedagang kecil harus membayar sejumlah uang kepada 

beberapa oknum yang tidak diketahuinya dengan jelas kemana uang itu mengalir . Selain 

itu, penataan kios, los serta pedagang yang tidak dikelompokkan sesuai dengan kriteria 

barang dagangannya membuat pasar menjadi tidak beraturan dan semrawut. Pasar Desa 

Tanjung Tebat memiliki lingkungan  yang becek, kotor dan bau sampah yang membuat 

keadaan pasar semakin kumuh bahkan jalan yang rusak tak kunjung mendapat perhatian. 

Tidak berhenti sampai disini permasalahan yang terjadi, kondisi tempat parkir yang kurang 

strategis yaitu berada dibelakang area pasar (ditengah permukiman warga) dan tidak 

adanya sanksi dari pengelola pasar kepada pelanggar mengakibatkan pedagang dan 

pembeli terbiasa memarkirkan kendaraan didepan rumah warga dan dipinggir jalan yang 

membuat parkiran menjadi tidak berarturan dan kemacetan tidak dapat dihindari.  
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Peneliti melakukan obsevasi kelapangan dan menemukan beberapa fasilitas yang 

kurang memadai yaitu sebagai berikut: 

 
 

Gambar 1: Pedagang Pasar desa/kalangan di Desa Tanjung Tebat yang menempati 

badan jalan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan kondisi para pedagang yang berjualan dilos. 

Namun, akibat pasang surutnya ekonomi menyebabkan pedagang meningkat setiap 

tahunnya sehingga sebagian pedagang terpaksa berjualan di bahu jalan setapak.  

     

Gambar 2: Kondisi toilet Pasar Desa/Kalangan di Desa Tanjung Tebat 

Sumber: Dokumentasi Penulis  
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 Berdasarkan gambar 2 menunjukan bahwa kondisi toilet dipasar desa (kalangan) 

Tanjung Tebat belum mampu memberikan kenyamanan bagi masyarakat dikarenakan 

airnya yang tidak bersih, belum terdapat keran air dan toilet pria dan wanita digabung.   

   

Gambar 3 : Kondisi parkir Pasar Desa/Kalangan  Desa Tanjung Tebat  

Sumber: Dokumentasi penulis 

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan kondisi parkir yang lokasinya berada 

dibelakang pasar (ditengah permukiman warga) karena lokasinya dibelakang 

mengakibatkan pengunjung dan pedagang lebih memilih memarkirkan kendaraan 

disembarang tempat termasuk dipinggir jalan dengan alasan lebih dekat dan lebih muda.

 

Gambar 4 : Kondisi jalan sekitar Pasar Desa/kalangan di Desa Tanjung Tebat  

Sumber: Dokumentasi penulis 
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Gambar 5: Kondisi Tempat pembuangan sampah Pasar Desa/kalangan di Desa  

Tanjung Tebat  

Sumber: Dokumentasi penulis 

 Berdasarkan gambar 5 menunjukkan kondisi tempat pembuangan sampah yang 

kurang strategis karena tempat pembuangan sampah berada ditengah-tengah permukiman 

warga, sampah berserakan dan masyarakat sekitar membuang sampah disana. 

 Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang muncul tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Implementasi Kebijakan Pengelolaan Pasar 

Desa Di Desa Tanjung Tebat Kabupaten Lahat berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Lahat Nomor 1 Tahun 2014. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kedepannya bisa 

menjadi pertimbangan serta menjadi gambaran bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lahat 

terutama Kecamatan Tanjung Tebat agar lebih memperhatikan dan membuat kebijakan 

yang dapat mempermudah masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian  pada latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

dianalisis adalah: 
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“Bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Lahat No. 01 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Pasar Desa di desa Tanjung Tebat Kabupaten Lahat”? 

C. Tujuan penelitian  

Untuk mengetahui dan menjelaskan Implementasi Kebijakan Pengelolaan Pasar 

Desa di Desa Tanjung Tebat Kabupaten Lahat.  

D. Manfaat  

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

menambah pengetahuan dibidang ilmu Administrasi Publik, terutama bagi 

Konsentrasi Kebijakan Publik. Serta dapat menjadi referensi bagi penulis 

selanjutnya.  

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai Implementasi Kebijakan Pengelolaan Pasar Desa di Kabupaten Lahat 

sehingga dapat menjadi masukan bagi pemerintah Kabupaten Lahat dan 

masyarakat Kabupaten Lahat khususnya masyarakat Desa Tanjung Tebat. 
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